
 

 

 

ANALISIS FAKTOR  KEPUASAN KERJA YANG MENJADI 

PERTIMBANGAN KAUM MILENIAL SEBAGAI BARISTA KOPI 

 

Skripsi 

 

Oleh: 

CLARICHA IGNEZ PRATIWI MUKTI 

1816051070 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU ADMINISTRASI BISNIS 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023



i 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS FAKTOR KEPUASAN KERJA YANG MENJADI 

PERTIMBANGAN KAUM MILENIAL SEBAGAI BARISTA KOPI 

 

Oleh 

CLARICHA IGNEZ PRATIWI MUKTI 

Indonesia merupakan salah satu produsen kopi terbesar dunia. Saat ini banyak 

generasi milenial yang memiliki minat untuk menjadi seorang barista kopi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor kepuasan kerja yang menjadi pertimbangan 

kaum milenial sebagai barista kopi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang dianalisis menggunakan analisis faktor dengan objek penelitiannya 

ialah barista milenial di Indonesia. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner dengan sampel 242 responden, dianalisis secara deskriptif dan analisis jalur 

menggunakan program SPSS 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

terbentuk dua faktor kepuasan kerja baru yang menjadi pertimbangan kaum milenial 

sebagai barista yaitu faktor lingkungan kerja yang terdiri dari minat, ketentraman 

kerja, sikap kerja, perasaan kerja, jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, 

perlengkapan kerja, sirkulasi udara, kesehatan pegawai, komunikasi antar karyawan, 

dan komunikasi dengan atasan; serta faktor finansial yang terdiri dari sistem 

penggajian, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas, dan promosi. Implikasi dari penelitian 

ini diharapkan pengelola coffee shop di Indonesia dapat memperhatikan karyawan 

dari segi lingkungan kerja dan finansial agar kepuasan kerja karyawan dapat 

terbentuk dengan optimal. 

 

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Barista Kopi, Generasi Milenial 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF JOB SATISFACTION FACTORS WHICH ARE CONSIDERED 

BY MILENIALS AS COFFEE BARISTA 

 

By 

CLARICHA IGNEZ PRATIWI MUKTI 

Indonesia is one of the world's largest coffee producers. Currently, many millennials 

are interested in becoming a coffee barista. This study aims to determine the factors 

of job satisfaction that are considered by millennials as coffee baristas. This study 

uses factor analysis through a quantitative approach with the research object being 

millennial baristas in Indonesia. Data was collected using a questionnaire with a 

sample of 242 respondents, analyzed descriptively and path analysis using the SPSS 

26 program. The results of this study indicate that two new job satisfaction factors 

are formed which are considered by millennials as baristas, namely work 

environment factors consisting of interest, peace work, work attitude, work feeling, 

type of work, work time setting, work equipment, air circulation, employee health, 

communication between employees, and communication with superiors; as well as 

financial factors consisting of the payroll system, social security, benefits, facilities, 

and promotions. The implications of this research are that coffee shop managers in 

Indonesia can pay attention to employees in terms of the work environment and 

finances so that employee job satisfaction can be formed optimally. 

 

Keywords: Job Satisfaction, Coffee Barista, Millennial Generation
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I.      PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah volume eksportir dan 

produsen kopi terbesar di dunia. Hasil perkebunan kopi di Indonesia juga merupakan 

penyumbang devisa negara selain minyak dan gas (Yuwono, 2020). Negara dari luar 

Indonesia memiliki minat yang banyak terhadap kopi asal Indonesia, untuk itu tingkat 

ekspor kopi dari Indonesia cukup besar. Pada tahun 2020, angka volume ekspor kopi 

Indonesia sebesar 375.060.000 ton dengan nilai ekspor sebesar US$ 809.020.000.000, 

kemudian pada tahun 2021, volume tersebut naik sekitar 1,21% menjadi sebesar 

380.017.000 ton dengan nilai ekspor yang meningkat 4,11% dari tahun sebelumnya 

sebesar US$842.052.000.000. Dapat dilihat pada gambar 1.1. 

 

 

Gambar 1.1 Volume dan Nilai Ekspor Kopi di Indonesia. 

Sumber : (Annur, 2022) 
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Bahkan, Indonesia menduduki peringkat keempat sebagai pengekspor kopi terbesar 

dunia, setelah Brazil, Vietnam, dan Colombia (Lihat tabel 1.2). 

 

Tabel 1.1 Negara Pengekspor Kopi Terbesar Dunia 

Negara Jumlah Ekspor (2021-2022) 

Brazil 39,076,368 

Vietnam 25,932,706 

Colombia 12,495,209 

Indonesia 7,106,838 

India 6,807,967 

Sumber : (International Coffee Organization, 2018) 

 

 

Hal tersebut didukung dengan melimpahnya kebun kopi di Indonesia, terutama di 

lima provinsi penghasil kopi terbesar di Indonesia tahun 2021, yakni Sumatera 

Selatan di posisi pertama dengan penghasilan kopi sebanyak 188.760 ton, Lampung 

sebanyak 115.689 ton, Sumatera Utara sebanyak 74.512 ton, Aceh sebanyak 73.674 

ton, dan Bengkulu sebanyak 69.861 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021). 

Melimpahnya produk kopi membuat sebagian besar masyarakat Indonesia 

menjadikan minum kopi sebagai budaya. Dahulu, minum kopi atau istilah yang saat 

ini sering disebut ‘ngopi’ oleh kalangan muda identik dengan bapak-bapak yang rajin 

minum kopi di pagi hari untuk meningkatkan stamina dan menyegarkan tubuh. 

Namun, di masa kini budaya ‘ngopi’ sudah menjadi tren, gaya hidup dan rutinitas di 

kalangan anak muda.  

 

Fenomena tersebut didukung dengan peningkatan jumlah konsumsi kopi di Indonesia 

selama enam tahun terakhir (lihat gambar 1.2). Konsumsi kopi domestik saat ini 

tumbuh sekitar 13,9% per tahun, angka pertumbuhan ini melebihi persentasi 

konsumsi dunia yang berada di angka 8% per tahun (Ifthiharfi, 2021). 
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Gambar 1.2 Konsumsi Kopi Domestik di Indonesia Periode 2016-2021. 

Sumber: (Ifthiharfi, 2021) 

 

Gaya hidup dan tren ‘ngopi’ yang berkembang luas di Indonesia, membuat semakin 

banyaknya tren pertumbuhan coffee shop, yang tidak hanya sebagai tempat minum 

kopi, tetapi juga sarana bagi kaum muda untuk berkumpul, bertukar pikiran dengan 

teman-teman, bahkan bisa dijadikan sebagai tempat workspace. Anak muda saat ini 

menyukai tempat yang bagus, nyaman, dan instagramable, sehingga cocok untuk 

berfoto kemudian diunggah ke media sosial (Mubin, 2021).   

 

Coffee Shop sendiri merupakan bisnis yang bergerak di bidang food and beverages 

yang menawarkan kopi racikan khas sebagai menu utamanya (Mochammad, 2020). 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Toffin yang bekerja sama dengan 

Majalah Mix mengatakan bahwa jumlah coffee shop pada bulan Agustus 2019 di 

Indonesia mencapai lebih dari 2.950 gerai dan diperkirakan akan terus bertumbuh di 

tahun-tahun berikutnya (Toffin Indonesia, 2020). Munculnya coffee shop di berbagai 

daerah Indonesia tentunya juga meningkatkan minat profesi barista sebagai 
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penggerak keberlangsungan usaha, baik itu sebagai barista full time maupun part time 

(Syamsiyah, 2018).  

 

Profesi sebagai barista kini menjadi peluang profesi yang menjanjikan akibat 

tingginya konsumsi kopi di kalangan anak muda. Kata barista berasal dari Bahasa 

Italia yang artinya bartender yaitu seseorang yang meracik dan menyajikan berbagai 

jenis minuman. Namun, seiring dengan berjalannya waktu, barista masa kini diartikan 

sebagai profesi meracik kopi (Mone, 2022). Profesi ini membutuhkan kemampuan 

khusus dalam meracik kopi. Selain harus pandai dalam meracik kopi, seorang barista 

juga harus mahir dalam menghias kopi atau biasa disebut dengan latte art (Goestiana, 

2020). Untuk bisa mahir membuat latte art yang cantik diperlukan teknik khusus agar 

hasilnya sempurna. Teknik ini memerlukan waktu setidaknya selama empat bulan 

hingga membuat barista mahir membuat latte art. Hal lain yang perlu dikuasai oleh 

barista agar dapat menciptakan kopi berkualitas ialah memilih biji kopi terbaik, 

menggiling, serta menyeduh dengan teknik agar cita rasa dari kopi dapat sesuai 

dengan keinginan pelanggan (Mone, 2022). 

 

Profesi meracik kopi tersebut bahkan menjadi tren bagi banyak anak muda saat ini, 

khususnya milenial. Generasi milenial merupakan suatu kelompok masyarakat yang 

menurut para ahli lahir di kisaran tahun 1980-an hingga 2000-an (Ananda, 2022). 

Menurut Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak yang 

bekerjasama dengan Badan Pusat Statistik di tahun 2018, rentang usia generasi 

milenial saat ini berkisar antara 20 tahun hingga 40 tahun yang merupakan usia 

produktif tulang punggung perekonomian Indonesia (BPS, 2018).  

 

Pada tahun 2020, Badan Pusat Statistik Kabupaten Demak mencatat sebesar 70,72 

persen penduduk yang berada di usia produktif (BPS, 2021). Generasi milenial di 

Indonesia saat ini berjumlah sebesar 35% dari penduduknya yang akan terus 

mendominasi hingga 2035 (Finaka, 2020).  Menurut pengamatan yang dilakukan oleh 

Direktoral Jenderal Pajak pada tahun 2020, generasi milenial tidak bisa lepas dari 
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penggunaan gadget di kehidupan sehari-hari, bahkan ketika mereka berkumpul 

bersama dengan teman-temannya. Selain itu, ukuran sukses di dunia kerja yang 

diyakini oleh kaum milenial ialah ketika mereka bekerja secara nomaden atau 

berpindah-pindah lokasi kerja karena mereka beranggapan bahwa dengan 

perpindahan tersebut maka dianggap memiliki jam terbang yang tinggi (Sulistyawan, 

2020).  

 

Minat generasi milenial untuk menjadi barista meningkat disebabkan karena kaum 

muda suka mencari pekerjaan yang bisa membuat citra dirinya naik. Bekerja di 

tempat yang bisa menambah pengalaman dan teman menjadi kesenangan tersendiri 

bagi barista milenial, apalagi jika tempat tersebut ramai dibicarakan oleh kalangan 

muda lainnya (Syamsiyah, 2018). Kompensasi barista untuk kalangan anak muda 

juga terbilang cukup untuk menambah uang jajan bulanan. Gaji yang diberikan 

kepada seorang barista rata-rata sebesar Rp. 2.683.668 per bulannya dengan kisaran 

gaji terendah sebesar Rp. 763.000. Jika sudah memiliki kemampuan profesional, 

bersertifikat dan jam terbang yang tinggi, gaji barista dapat mencapai angka Rp. 7 

juta hingga Rp. 10 juta (Arhando, 2021). Kisaran gaji yang diberikan kepada barista 

tersebut menyesuaikan dengan keahlian yang dimiliki untuk meracik kopi dan 

pengetahuan yang dalam mengenai kopi.  

 

Terdapat beberapa faktor yang memotivasi seseorang menjadi barista, khususnya 

pada generasi milenial berdasarkan penelitian terdahulu, diantaranya yakni: 

kebutuhan untuk menambah uang jajan yang umumnya pekerjaan menjadi seorang 

barista dilakoni oleh mahasiswa (Ramadhan, 2017). Ada pula motivasi seseorang 

untuk menjadi barista dikarenakan rasa ketertarikannya terhadap kopi sehingga 

bekerja menjadi barista menjadi hobi bagi sebagian barista (Ramadhan, 2017). 

Motivasi barista lainnya adalah untuk eksistensi diri karena menjadi seorang barista 

berarti juga menjadi seorang teman bagi pelanggannya (Nurjanah, 2019). Dengan 

demikian, menjadi barista memiliki kepuasan tersendiri, baik secara sosial maupun 

ekonomi.  
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Sementara itu, menurut observasi yang dilakukan selama 3 bulan 2 minggu, dimulai 

pada tanggal 1 Oktober 2021 hingga 14 Januari 2022 di kedai kopi Suway, beberapa 

teman menganggap bekerja menjadi seorang barista memiliki ketertarikannya 

tersendiri. Saat seorang barista meracik espresso dengan mesin, membuat latte art, 

hingga pandangan pekerjaan yang dianggap menyenangkan karena tempat kerja yang 

bagus dan bisa berkomunikasi dengan orang lain, menyebabkan ketertarikan kaum 

milenial untuk menjadi seorang barista. 

 

Berdasarkan motivasi-motivasi tersebut, seorang barista dapat menikmati 

pekerjaannya sendiri sehingga ia dapat merasa puas dengan pekerjaan yang 

dijalaninya. Kepuasan kerja merupakan perasaan positif tentang pekerjaan seseorang 

yang dihasilkan dari evaluasi karakteristik (Robbins & Judge, 2018). Seseorang 

dengan kepuasan kerja yang tinggi memiliki perasaan yang positif mengenai 

pekerjaannya, sedangkan seseorang yang memiliki kepuasan kerja yang rendah 

memiliki perasaan yang negatif (Robbins & Judge, 2018). Terdapat beberapa aspek 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja seseorang, diantaranya; pekerjaan itu 

sendiri, bayaran, promosi, pengawasan, dan rekan kerja. Tingkatan aspek kepuasan 

kerja tersebut dapat dilihat pada gambar 1.3. 

 

Dilihat dari gambar 1.3, dapat disimpulkan bahwa aspek pekerjaan itu sendiri menjadi 

faktor yang paling tinggi persentase pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan, 

sedangkan aspek promosi memiliki persentase paling rendah terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Sebagaimana yang telah disimpulkan oleh 

As’ad (2012) bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 

seseorang antara lain faktor fisiologis, faktor psikologis, faktor sosial, dan faktor 

finansial.  
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Gambar 1.3 Faktor Kepuasan Kerja  

Sumber: (Robbins & Judge, 2018) 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih dalam kepada barista milenial mengenai kepuasan kerjanya. Penelitian ini 

diangkat dengan judul “Analisis Faktor Kepuasan Kerja yang Menjadi 

Pertimbangan Kaum Milenial Sebagai Barista Kopi”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: Apakah faktor-faktor kepuasan kerja yang menjadi pertimbangan kaum 

milenial sebagai barista kopi? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian dalam 

penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor kepuasan kerja yang menjadi 

pertimbangan kaum milenial sebagai barista kopi. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kajian 

teori perilaku organisasi, khususnya mengenai kepuasan kerja pada generasi milenial 

sebagai barista kopi.  

2. Manfaat Praktis 

a.  Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi saran dan  

masukan bagi coffee shop dalam pengambilan keputusan mengenai faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja barista, khususnya dari 

generasi milenial, sehingga dapat memotivasi kinerja mereka dengan lebih 

optimal.



 

 

 

 

 

II.      TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Perilaku Organisasi 

2.1.1 Pengertian Perilaku Organisasi 

Perilaku organisasi atau organizational behavior dapat diartikan sebagai bidang studi 

yang menyelidiki dampak bahwa individu, kelompok, dan struktur memiliki perilaku 

dalam organisasi dengan tujuan menerapkan pengetahuan untuk meningkatkan 

efektivitas dalam sebuah organisasi. Ilmu mengenai perilaku organisasi penting untuk 

dikaji guna mengetahui pengertian dari sebuah organisasi (Badu & Djafri, 2017).  

Pendapat lain mengatakan bahwa struktur dan sistem organisasi berpengaruh pada 

perilaku organisasi baik sebagai individu maupun anggota kelompok yang akan 

dipelajari, guna mencari solusi agar manajemen organisasi dapat terkelola dengan 

efektif (Supartha & Sintaasih, 2017).  Selain itu, perilaku organisasi juga dapat 

didefinisikan sebagai sebuah studi yang meneliti mengenai perilaku manusia dalam 

kontribusinya di organisasi yang didasarkan pada metode ilmiah (Tewal et al., 2017).  

Definisi yang telah disampaikan oleh beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perilaku organisasi merupakan studi yang mempelajari tentang perilaku manusia 

secara individu maupun kelompok dalam berorganisasi. Perilaku manusia tersebut 

diteliti dengan tujuan untuk meningkatkan organisasi yang efektif. 

 

2.1.2 Model Perilaku Organisasi 

Model menggambarkan representasi sederhana dari beberapa fenomena nyata di 

dunia. Model yang dikembangkan oleh Robbins & Judge mengusulkan tiga jenis 
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variabel (input, proses, dan hasil) pada tiga tingkatan analisis (individu, kelompok, 

dan organisasi). Model ini menggambarkan bahwa input mengarah ke proses, yang 

mengarah ke hasil. Model juga menunjukkan bahwa hasil dapat mempengaruhi input 

di masa depan (Robbins & Judge, 2018). 

 

 

Gambar 2.1 Model Perilaku Organisasi. 

Sumber: (Robbins & Judge, 2018) 

 

 

 

1. Input 

Input adalah variabel seperti kepribadian, struktur kelompok dan budaya 

organisasi yang mengarah pada proses. Variabel-variabel ini mengatur poin 

untuk apa yang akan terjadi dalam suatu organisasi di masa depan. Banyak 

yang harus ditentukan dari hubungan kerja, misalnya, karakteristik keragaman 

individu, kepribadian, dan nilai-nilai genetik individu dan lingkungan masa 

kecil. Struktur kelompok, peran dan tanggung jawab tim akan segera 

diberikan sebelum atau setelah kelompok terbentuk (Robbins & Judge, 2018). 

2. Proses 

Proses adalah tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, dan 

organisasi sebagai akibat dari masukan dan yang mengarah pada hasil 
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tertentu. Pada tingkat individu, proses termasuk ke dalam emosi dan suasana 

hati, motivasi, persepsi, dan pengambilan keputusan. Di tingkat kelompok, 

proses mencakup komunikasi, kepemimpinan, kekuasaan dan politik, serta 

konflik dan negosiasi. Pada tingkat organisasi proses meliputi manajemen 

sumber daya manusia dan praktik perubahan (Robbins & Judge, 2018). 

3. Hasil 

Hasil adalah variabel kunci yang ingin dijelaskan atau diprediksi yang 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. Hasil utama dari perilaku organisasi dalam 

tingkatan individu meliputi sikap dan stress, kinerja tugas, perilaku 

kewarganegaraan, dan perilaku penarikan. Di tingkat kelompok, kohesi dan 

fungsi merupakan variabel dependen. Di tingkat organisasi, Robbins & Judge 

melihat produktivitas dan kelangsungan hidup secara keseluruhan (Robbins & 

Judge, 2018). 

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Organisasi 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku organisasi, diantaranya ialah 

(Gani et al., 2021): 

1. Peningkatan produktifitas. Produktifitas berkaitan dengan efektivitas dan 

efisiensi. Apabila sebuah organisasi mencapai tujuannya dan proses 

pencapaiannya dilakukan dengan membuat pemasukan menjadi pengeluaran 

dengan biaya terendah, maka dapat dikatakan bahwa organisasi tersebut 

porduktif. 

2. Pengurangan kemangkiran. Mangkir merupakan perbuatan yang dilakukan 

oleh karyawan yang tidak masuk kerja tanpa disertai dengan alasan. 

Tingginya kemangkiran karyawan mengakibatkan efektivitas dan efisiensi 

organisasi menjadi rendah. 

3. Penurunan turnover. Turnover merupakan pengunduran diri karyawan dari 

organisasi secara permanen. Turnover dapat berdampak baik apabila 

organisasi mendapatkan karyawan yang lebih baik. Namun juga tingkat 

turnover tinggi maka organisasi akan mengalami kerugian. 
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4. Peningkatan kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan perbedaan antara 

jumlah upah yang diterima oleh karyawan dengan besaran beban tugas yang 

harus dijalankan. Kepuasan kerja karyawan dapat dirasakan apabila 

perbedaannya bernilai positif secara perhitungan sistematis. 

 

Dalam penelitian ini, kajian mengenai kepuasan kerja berada dalam teori perilaku 

individu sebagai variabel yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu baik faktor 

internal maupun faktor eksternal. 

 

 

2.2 Kepuasan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja 

Pendekatan karakteristik pekerjaan berpendapat bahwa karakteristik pekerjaan 

karyawan atau organisasi tempat seseorang bekerja dapat menentukan kepuasan kerja 

seseorang. Kepuasan kerja adalah reaksi emosional seseorang terhadap segala bidang 

dan aspek pekerjaan individu sehingga kepuasan kerja bukan merupakan suatu 

konsep tunggal (Indrasari, 2017).  

 

Kepuasan kerja merupakan perasaan dan sikap seorang karyawan terhadap pekerjaan 

yang telah dijalankannya berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja (Izzati & 

Mulyana, 2019). Kepuasan kerja merupakan sebuah sikap tentang sejauh mana 

perasaan karyawan menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya dan perbedaan 

aspeknya. Kepuasan kerja dapat digunakan sebagai evaluasi karyawan dari pekerjaan 

atau sikap yang terkait tentang berbagai aspek atau segi pekerjaan (Spector, 2022).  

 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan 

kerja dapat diartikan sebagai perilaku yang didasari oleh perasaan seseorang terhadap 

segala aspek pekerjaan yang telah dijalankan oleh individu. Kepuasan kerja yang 
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dirasakan oleh masing-masing individu pekerja berbeda-beda dikarenakan keinginan, 

kebutuhan, serta status sosial masing-masing pekerja berbeda-beda. 

 

2.2.2 Teori Kepuasan Kerja 

Terdapat beberapa teori kepuasan kerja, diantaranya: 

a. Teori Ketidaksesuaian (Discrepancy Theory) 

Teori ini dikemukakan oleh Porter pada tahun 1961 kemudian dikembangkan 

lagi oleh Locke di tahun 1976 yang berpendapat bahwa kepuasan maupun 

ketidakpuasan kerja berdasarkan aspek pekerjaan dinilai berdasarkan dua nilai 

yaitu (1) ketidaksesuaian antara apa yang diharapkan manusia dengan apa 

yang terjadi dalam kehidupan nyatanya; dan (2) apa yang menjadi kebutuhan 

terpenting dari pekerjaan yang diinginkan oleh individu tersebut.  Tiap 

individu memiliki perasaan puas atau tidak puas yang bersifat pribadi. 

Perasaan tersebut timbul tergantung dari cara pandang individu menyikapi 

ketidaksesuaian antara harapannya dengan kenyataan hasil pencapaiannya. 

b. Teori Model dari Kepuasan Bidang/Bagian (Facet Satisfaction) 

Dalam teori ini berbicara bahwa bidang tertentu dari pekerjaan seseorang 

dapat membuatnya merasa puas. Seseorang yang bekerja di bidang yang telah 

dibayangkannya akan dengan mudah menerima dan melakukannya dengan 

sukacita. Dengan begitu, hasil pekerjaannya pun akan sama dengan yang ia 

bayangkan. (Izzati & Mulyana, 2019) Teori ini berpendapat bahwa kepuasan 

individu akan pekerjaannya dapat berasal dari upah, atasan, lingkungan kerja, 

dan sebagainya yang menurut individu tersebut sesuai dengan apa yang telah 

ia kerjakan.  

c. Teori Proses Bertentangan (Opponent-Process Theory) 

Pandangan dari teori ini adalah kepuasan kerja dipandang dari sudut pandang 

yang berbeda secara dasar dibandingkan dengan pendekatan lainnya. Fokus 

dari teori ini adalah keinginan dari setiap orang dalam mempertahankan suatu 

keseimbangan emosional. Apabila individu berhasil dalam pekerjaannya maka 
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individu tersebut akan merasa senang namun juga timbul ketakutan akan 

kegagalan dalam diri individu.  Kesenangan dalam diri individu setelah puas 

melakukan pekerjaannya semakin lama akan semakin berkurang kemudian 

rasa takut gagal tersebut muncul kembali sebelum akhirnya kembali ke 

kondisi normal. Hal tersebut muncul karena emosi tidak senang (emosi yang 

berlawanan) berlangsung lama (Izzati & Mulyana, 2019). 

 

2.2.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja seseorang bukan hanya berasal dari gaji. Sesuai dengan teori 

kebutuhan Maslow, apabila kebutuhan dasar sudah terpenuhi maka seseorang akan 

memenuhi kebutuhan lainnya. Apabila kebutuhan dasar seseorang sudah terpenuhi 

melalui gaji, maka kebutuhan lain selain kebutuhan dasar ingin dipenuhi oleh 

seseorang. Faktor- faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja seseorang 

menurut (Jakaria & Putra, 2020): 

1. Pekerjaan yang menantang secara mental 

Pekerjaan yang menantang secara mental merupakan upaya untuk 

mengasah kemampuan dan keterampilan yang dimiliki oleh karyawan 

sehingga karyawan tidak merasa bosan dengan pekerjaan yang sedang 

dijalaninya. 

2. Ganjaran yang sesuai 

Karyawan mengharapkan pengupahan yang adil sesuai dengan kebijakan 

yang berlaku, kemampuan individu, tuntutan pekerjaan, serta standar yang 

berlaku agar karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. 

3. Kondisi kerja yang mendukung 

Kenyamanan dalam bekerja akan memudahkan karyawan untuk 

mengerjakan tanggung jawabnya. Dukungan dalam kondisi kerja dapat 

meliputi keadaan fisik yang aman, suhu, pencahayaan, tingkat kebisingan, 

serta faktor lingkungan lainnya. 
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4. Rekan kerja yang mendukung 

Memiliki rekan kerja yang mendukung, memiliki visi dan misi yang sama 

akan membuat karyawan merasa senang kemudian tercipta kepuasan dalam 

bekerja. 

5. Pekerjaan yang sesuai 

Karyawan cenderung akan merasa senang dengan pekerjaan yang sesuai 

dengan kepribadian, kemampuan, serta keterampilan yang dimilikinya 

sehingga kepuasan kerja karyawan akan mudah tercapai. 

 

Sedangkan menurut pendapat Gilmer (1966) dalam (Fortuna, 2016) faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Kesempatan untuk maju 

Karyawan setidaknya diberikan kesempatan untuk mengembangkan 

potensi serta kemampuannya selama bekerja agar kualitas dirinya dapat 

meningkat. 

2. Keamanan kerja 

Kondisi lingkungan kerja yang aman menjadi salah satu faktor yang sering 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan karena mempengaruhi perasaan 

kerja karyawan selama bekerja. 

3. Gaji 

Gaji merupakan salah satu faktor yang menyebabkan ketidakpuasan 

seseorang akan pekerjaannya, namun sedikit orang yang mengekspresikan 

ketidakpuasannya terhadap gaji. 

4. Manajemen kerja 

Manajemen kerja yang baik dapat menjaga kestabilan kondisi kerja 

karyawan sehingga kenyamanan karyawan saat bekerja dapat terjaga. 

5. Kondisi kerja 

Kondisi kerja yang baik juga dapat membuat karyawan menjadi nyaman 

dalam bekerja. Faktor yang termasuk dalam kondisi kerja antara lain 

tempat kerja, ventilasi, pencahayaan, kantin, tempat parkir, dll. 
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6. Pengawasan 

Peningkatan turnover dan absensi yang buruk dapat disebabkan oleh 

pengawasan yang buruk pula, untuk itu dengan pengawasan yang baik akan 

berdampak baik pula kepada karyawan dan perusahaan. 

7. Faktor intrinsik dari pekerjaan 

Fasilitas yang terdapat dalam perusahaan yang berkaitan dengan 

pekerjaannya mengharuskan karyawan memiliki keterampilan tertentu 

yang dapat membuat karyawan merasa bangga dengan pekerjaannya 

sehingga kepuasan akan tercapai. 

8. Komunikasi 

Komunikasi antar karyawan maupun kepada atasan penting untuk 

digunakan guna menyampaikan pendapat, saran, buah pikiran serta 

memahami satu sama lainnya yang dapat berperan dalam tercapainya 

kepuasan kerja. 

9. Aspek sosial dalam pekerjaan 

Aspek sosial dalam pekerjaan sulit digambarkan namun berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

10. Fasilitas 

Fasilitas umum yang disediakan perusahaan seperti klinik, cuti, dana 

pensiun, perumahan, maupun kendaraan dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja karyawan. 

 

Pendapat lain disampaikan oleh (As’ad, 2012) yang telah merangkum beberapa faktor 

kepuasan kerja dari beberapa ahli sebagai berikut: 

1. Faktor Psikologis 

Faktor ini berkaitan dengan kejiwaan seseorang yang meliputi minat, 

ketentraman kerja, sikap terhadap kerja, perasaan kerja. 
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2. Faktor Fisik 

Faktor ini berkaitan dengan lingkungan fisik kerja serta kondisi kerja 

seseorang yang meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, 

perlengkapan kerja, sirkulasi udara, serta kesehatan pegawai. 

3. Faktor Finansial 

Faktor ini berkaitan dengan kesejahteraan karyawan yang meliputi sistem 

pengupahan, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas yang disediakan, promosi. 

4. Faktor sosial 

Faktor ini berkaitan dengan komunikasi antar karyawan maupun atasannya. 

 

Selain itu, (Gibson et al., 2012) berpendapat mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja seseorang sebagai berikut: 

1. Upah. Jumlah yang diterima setara dengan beban kerja yang dirasakan. 

2. Pekerjaan. Sejauh mana tugas pekerjaan dianggap menarik dan 

memberikan peluang untuk belajar dan untuk menerima tanggung jawab. 

3. Peluang promosi. Adanya kesempatan untuk maju dan berkembang. 

4. Supervisor. Kemampuan supervisor untuk menunjukkan minat dan 

perhatian terhadap para karyawan. 

5. Rekan Kerja. Sejauh mana rekan kerja bersikap ramah, kompeten dan 

mendukung. 

 

2.3 Generasi Milenial 

Generasi milenial di Indonesia sudah menjadi perbincangan selama beberapa tahun 

terakhir akibat penanda adanya bonus demografi yang merupakan istilah meledaknya 

populasi manusia yang berada pada usia produktif kerja yaitu usia 15-64 tahun. 

Umumnya, generasi milenial adalah anak-anak yang lahir dari orang tua yang berada 

di generasi baby boomers, tetapi kadang kala dapat disebut juga sebagai generasi 

echo boomers karena pada generasi milenial terdapat suatu peningkatan angka 

kelahiran di tahun 1980-an hingga 1990-an (Ananda, 2022).  
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Dari buku Milenial Nusantara menyebutkan bahwa generasi milenial merupakan 

generasi yang lahir di kisaran tahun 1981 hingga tahun 2000 (Ali & Purwandi, 2017). 

Pendapat lainnya disampaikan oleh Tapscot di tahun 1998 bahwa milenial lahir di 

tahun 1976 hingga 2000, namun peneliti sosial lainnya berpendapat secara umum 

bahwa generasi milenial ditentukan dari tahun kelahiran di rentang tahun 1980-an 

hingga 2000-an (BPS, 2018). 

Generasi milenial memiliki beberapa karakteristik dalam bekerja, sebagai berikut 

(Clifton, 2016): 

1. Milenial menginginkan makna dalam bekerja bukan hanya menginginkan 

upah atau gaji. Pekerjaan yang dilakukan oleh milenial harus memiliki 

tujuan dalam organisasi. Hal ini berbanding terbalik dengan generasi baby 

boomers yang hanya menginginkan gaji saat bekerja. 

2. Milenial menginginkan perkembangan diri dalam pekerjaan bukan hanya 

mengejar kepuasan kerja. Perkembangan diri dalam pekerjaan yang 

diinginkan oleh milenial ialah skill baru, pandangan baru, pelajaran 

mengenai hal baru, koneksi dengan banyak orang, dan lain sebagainya. 

3. Milenial lebih menginginkan pelatih daripada pemimpin. Mereka 

menginginkan seorang pelatih yang mampu memberikan nilai kepada diri 

mereka sebagai pegawai dan juga manusia. Selain itu, peran pelatih yang 

dapat membantu mereka untuk berkembang juga diinginkan oleh milenial. 

4. Milenial menginginkan komunikasi yang berkelanjutan. Tumbuhnya 

generasi milenial di era teknologi membuat mereka menyukai komunikasi 

secara konstan secara real time. 

5. Milenial tidak ingin memperbaiki kelemahan namun lebih ingin berfokus 

pada perkembangan kelebihan yang mereka miliki. Menurut Clifton, 

pegawainya tidak mengubah kelemahan menjadi kelebihan namun 

kelebihan mereka terus berkembang. 

6. Milenial beranggapan bahwa bekerja bukan hanya sekedar pekerjaan 

namun merupakan salah satu bagian dari hidup mereka. 
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Dalam kebiasaannya bekerja, generasi milenial memiliki sifat optimis yang tinggi, 

berfokus pada prestasi, memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi, memiliki nilai-

nilai moral dan sosial serta lebih bisa menerima dan menghargai perbedaan. Sikap 

yang lebih toleran terhadap orang lain disebabkan oleh cepatnya arus globalisasi 

sehingga interaksi dengan orang lain di seluruh dunia dapat dicapai dengan mudah. 

Interaksi dengan orang lain dari beragam daerah dapat membuat generasi milenial 

menjadi lebih terbuka akan perbedaan sehingga sikap toleran muncul cukup tinggi 

(Sulistyawan, 2020). 

 

2.4 Barista 

Barista merupakan kata yang berasal dari bahasa Italia yaitu bartender dengan arti 

seseorang yang pekerjaannya adalah menyiapkan minuman. Namun, saat ini barista 

lebih dikenal dengan profesi yang dimiliki oleh seseorang dengan tugas membuat 

kopi (Ningtyas, 2021). Pengertian lainnya mengartikan bahwa barista adalah orang 

yang berprofesi sebagai pembuat kopi atau pencampur minuman kopi, namun saat ini 

profesi barista bukan hanya sekedar pembuat kopi, mereka adalah seniman yang 

mencari tahu jumlah dan campuran yang dibutuhkan untuk membuat secangkir kopi 

dan variasinya (Amani & Ihsaniyati, 2020).  

Barista merupakan bagian dari pekerjaan ekonomi kerajinan yang relatif dipelajari 

sampai saat ini. Padahal untuk menjadi seorang barista yang merupakan bagian dari 

ekonomi kerajinan tidak membutuhkan gelar sarjana yang artinya siapapun bisa 

menjadi seorang barista (Tilbrook, 2020). Seorang barista yang pandai membuat latte 

art tidak hanya menyampaikan seni menyajikan kopi tetapi juga sebagai upaya untuk 

memberikan informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai kopi. Masyarakat 

tersebut merupakan konsumen yang akan merasa lebih puas ketika menikmati kopi 

dari hasil karya barista. Proses dan seni penyajian kopi oleh barista juga akan 

meningkatkan nilai jual kopi di coffee shop (Amani & Ihsaniyati, 2020). 
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Seorang barista dituntut untuk mengikuti perkembangan dunia kopi agar ilmu yang 

dimiliki dapat semakin luas serta perkembangan selera tren terbaru yang berada di 

masyarakat dalam dunia kopi dapat diikuti. Terdapat istilah dalam dunia barista yang 

wajib diketahui oleh barista itu sendiri, yaitu (Toffin Indonesia, 2021): 

a. Machina : Mesin pembuat espresso 

b. Macinazione : Mesin untuk menggiling kopi 

c. Miscela : Campuran biji kopi yang akan digunakan 

d. Mano  : Tangan dari barista yang akan meracik kopi tersebut 

Meningkatnya jumlah coffee shop di Indonesia saat ini membuat masyarakat menjadi 

tertarik akan peluang kerja yang ditawarkan terutama kepada anak muda. 

Ketertarikan anak muda terhadap profesi barista karena mereka memandang profesi 

barista adalah profesi yang ‘keren’ sehingga kini banyak anak muda yang ingin 

menjadi barista seiring dengan pertumbuhan coffee shop (Anjani, 2020). Selain itu, 

seperti yang disampaikan oleh (Santoso, 2016) dalam artikelnya mengenai alasan 

dirinya ingin menjadi barista adalah karena dengan menjadi barista dapat menjadi 

wadah penyalur hobinya meracik kopi untuk orang lain. Profesi barista dianggap 

dapat membuat dirinya belajar tentang banyak hal serta dapat bertemu dengan orang-

orang baru, berbincang dengan orang baru serta menambah pertemanan. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian ini memiliki sumber-sumber penelitian terdahulu yang dijadikan 

acuan atau pedoman bagi penulis untuk melaksanakan penelitian ini dan akan 

dijelaskan dalam tabel 2.1 berikut: 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Keterangan Mirza (2013) 

Judul Penelitian 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Karyawan Pada PT. Repex Perdana International (Licensee 

of Federal Express) di Medan 

Metode Penelitian Kuantitatif 

Hasil Penelitian 

Penelitian tersebut menghasilkan varibel pekerjaan yang 

menantang, imbalan, kondisi kerja serta rekan kerja 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Repex Perdana International Medan. 

Kepuasan kerja karyawan bagian operasional PT. Repex 

Perdana International dipengaruhi berdasarkan hasil uji 

signifikan secara parsial yang dominan. Dari hasil analisis 

koefisien determinasi diperoleh nilai R Adjust Square (R2) 

sebesar 0,325 yang berarti bahwa 32,5% variabel kepuasan 

kerja dapat dijelaskan oleh variabel pekerjaan yang 

menantang, variabel imbalan, variabel kondisi kerja dan 

variabel rekan kerja, sedangkan sisanya sebesa 67,5% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian tersebut seperti kesempatan untuk m0aju, 

perusahaan dan manajemen yang baik, faktor instrinsik dari 

pekerjaan, aspek sosial dalam pekerjaan, dan lain 

sebagainya. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian terdahulu membahas faktor kepuasan kerja 

karyawan berdasarkan variabel pekerjaan yang menantang, 

imbalan, kondisi kerja dan rekan kerja sementara pada 

penelitian ini menyimpulkan faktor-faktor kepuasan kerja 

dari para ahli yang kemudian dirangkum menjadi lebih 

kompleks. Selain itu, kepuasan kerja yang akan dikaji dalam 

penelitian ini subyek penelitiannya para pekerja milenial di 

Indonesia yang menjadi barista kopi. 

Keterangan Komen dan Hendrik Johannes Nadapdap (2019) 

Judul Penelitian 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Karyawan Bagian Pemetik Teh di PT Perkebunan Tambi, 

Unit Perkebunan Tambi, Kabupaten Wonosobo 

Metode Penelitian Kuantitatif 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mengatakan bahwa karyawan 

bagian pemetik teh di PT Perkebunan Tambi, Unit 

Perkebunan Tambi, Kabupaten Wonosobo merasa puas  

dengan pekerjaannya karena pekerjaan tersebut memberikan 

tantangan, upah yang diberikan sesuai dengan pekerjaan 

yang dilakukan, kondisi tempat kerja yang mendukung, 

sesama rekan kerja saling mendukung dan menghormati satu 

sama lain serta jenis pekerjaan yang sesuai dengan 

keinginan karyawan. Variabel motivasi kerja (X1), budaya 

organisasi (X2) dan lingkungan kerja (X5) memiliki 

pengaruh ang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 

(Y). Sedangkan variabel gaya kepemimpinan (X3) dan 

fasilitas kerja (X4) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) bagian pemetik teh di 

PT Perkebunan Tambi, Unit Perkebunan Tambi, Kabupaten 

Wonosobo. 

Perbedaan 

Penelitian 

Penelitian terdahulu membahas faktor-faktor kepuasan kerja 

dengan variabel motivasi kerja, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, kepemimpinan, dan fasilitas kerja pada 

karyawan bagian pemetik teh di PT Perkebunan Tambi, Unit 

Perkebunan Tambi, Kabupaten Wonosobo. Sedangkan pada 

penelitian ini menyimpulkan faktor-faktor kepuasan kerja 

dari para ahli yang kemudian dirangkum menjadi lebih 

kompleks. Selain itu, kepuasan kerja yang akan dikaji dalam 

penelitian ini subyek penelitiannya para pekerja milenial di 

Indonesia yang menjadi barista kopi. 

Keterangan Muhammad Waleed Ahmed Khan dan Lua Shamini (2021) 

Judul Penelitian 
A Study On The Influence Job Satisfaction of Millennial 

Workers in Beverage Manufacturing Industry 

Metode Penelitian Kuantitatif 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan tes SPSS untuk menganalisis 

temuan penelitian. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

bahwa bonus, kesempatan untuk berkembang, dan dukungan 

dari pimpinan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya membahas mengenai kepuasan 

kerja pekerja milenial di bagian industri manufaktur 

makanan dengan variabel bonus, kesempatan untuk 

berkembang, dan dukungan dari pimpinan. Sedangkan pada 

penelitian ini menyimpulkan faktor-faktor kepuasan kerja 

dari para ahli yang kemudian dirangkum menjadi lebih 

kompleks. Selain itu, kepuasan kerja yang akan dikaji dalam 

penelitian ini subyek penelitiannya para pekerja milenial di 

Indonesia yang menjadi barista kopi. 

Keterangan Rachaniphorn Ngotngamwong (2020) 

Judul Penelitian A Study of Millennial Job Satisfaction and Retention 

Metode Penelitian Kualitatif 

Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kaum milenial 

menikmati pekerjaan yang menantang bersama dengan 

rekan kerja yang hebat dalam lingkungan kerja yang 

menyenangkan di bawah manajemen yang baik dan suportif. 

Mereka juga menerima kepuasan dari remunerasi yang 

kompetitif, pelatihan dan peluang pertumbuhan karir. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa milenial tercapai 

kepuasan kerjanya apabila perusahaan memiliki manajemen 

yang baik, remunerasi yang lebih tinggi, diberikan 

kesempatan bimbingan dan pelatihan yang baik serta 

lingkungan kerja yang lebih mendukung. 

Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya membahas mengenai kepuasan 

kerja pada milenial dengan hasil penelitian berupa 

manajemen yang baik, remunerasi yang tinggi, kesempatan 

dan pelatihan yang baik membuat kepuasan kerja milenial 

tercapai, sedangkan pada penelitian ini menyimpulkan 

faktor-faktor kepuasan kerja dari para ahli yang kemudian 

dirangkum menjadi lebih kompleks. Selain itu, kepuasan 

kerja yang akan dikaji dalam penelitian ini subyek 

penelitiannya para pekerja milenial di Indonesia yang 

menjadi barista kopi. 

Keterangan Ridwan Satria Wicaksono (2018) 

Judul Penelitian Pilihan Rasional Mahasiswa Menjadi Barista 

Metode Penelitian Kualitatif 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Hasil Penelitian 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa fenomena 

menjadi barista dikalangan mahasiswa sudah menjamur 

seiring dengan bertambah banyaknya coffee shop yang ada 

di Jakarta. Terdapat beberapa pandangan dari mahasiswa 

terhadap profesi barista antara lain ada yang berpendapat 

bahwa profesi barista merupakan profesi yang menjanjikan, 

ada pula yang menganggap bahwa menjadi barista 

merupakan sebuah tren yang sedang berkembang karena 

adanya kebanggan tersendiri untuk menjadi seorang barista, 

serta ada pula yang beranggapan bahwa status sosial mereka 

terangkat ketika mereka menjadi seorang barista sehinggan 

mendapat pengakuan dari orang lain. Dampak yang mereka 

rasakan saat menjadi seorang barista berdampak pada sisi 

sosial, ekonomi serta akademis. 

Perbedaan 

Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya membahas mengenai alasan-

alasan para mahasiswa untuk menjadi barista sedangkan 

pada penelitian ini menyimpulkan faktor-faktor kepuasan 

kerja dari para ahli yang kemudian dirangkum menjadi lebih 

kompleks. Selain itu, kepuasan kerja yang akan dikaji dalam 

penelitian ini subyek penelitiannya para pekerja milenial di 

Indonesia yang menjadi barista kopi. 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2022 

 

Adapun perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya ialah kepuasan kerja 

yang akan dianalisis adalah kepuasan kerja yang dirasakan oleh barista kopi terutama 

bagi barista milenial. Selain itu, pada penelitian ini menggunakan faktor yang 

dikembangkan dari penelitian yang dilakukan oleh As’ad (2012), yakni faktor 

psikologi, faktor fisik, faktor finansial, dan faktor sosial. Penelitian sebelumnya 

hanya berfokus pada beberapa variabel yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja, 

sedangkan pada penelitian ini mengonfirmasi faktor-faktor kepuasan kerja melalui 

analisis faktor. 

 

2.6. Kerangka Penelitian 

Profesi barista saat ini menjadi trend akibat bermunculannya coffee shop di Indonesia, 

sehingga keminatan terhadap profesi ini semakin meningkat, terutama bagi kaum 
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muda. Untuk menjadi seorang barista sendiri, selain memerlukan kemampuan dalam 

meracik kopi, juga harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, serta 

pemahaman mengenai kopi yang dalam. Profesi barista kopi yang semakin banyak 

dalam beberapa tahun terakhir menjadikannya sebagai penyalur hobi maupun sebagai 

sumber nafkah.  

 

Terdapat beberapa faktor-faktor yang memotivasi seseorang menjadi barista, 

khususnya pada generasi milenial, diantaranya yakni: kebutuhan untuk menambah 

uang jajan, khususnya bagi mahasiswa yang menjadi barista, rasa ketertarikan 

terhadap kopi, maupun untuk eksistensi diri. Dengan demikian, menjadi barista 

memiliki kepuasan tersendiri, baik secara sosial maupun ekonomi. Dengan 

memahami motivasi-motivasi tersebut, seorang barista dapat menikmati pekerjaannya 

sendiri, sehingga ia dapat merasa puas dengan pekerjaan yang dijalaninya 

 

Kepuasan kerja adalah bentuk respon atau perasaan yang dirasakan oleh individu 

pekerja terhadap pekerjaan yang sedang dilakoninya. Pada penelitian terdahulu, 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti faktor psikologis yang 

meliputi; minat, ketentraman kerja, sikap kerja, dan perasaan kerja. Faktor fisik 

meliputi; jenis pekerjaan, pengaturan waktu, perlengkapan kerja, sirkulasi udara dan 

kesehatan pegawai. Faktor finansial meliputi; sistem pengupahan, jaminan sosial, 

tunjangan, fasilitas dan promosi. Serta faktor sosial yang meliputi; komunikasi antar 

pegawai dan komunikasi dengan atasan. Faktor-faktor tersebut dikembangkan lebih 

lanjut pada penelitian ini, untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi kepuasan 

kerja milenial sebagai barista kopi. Adapun kerangka berfikir pada penelitian ini 

dapat dilihat pada gambar berikut: 
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 Gambar 2.2 Kerangka Berfikir. 

        Sumber: (As’ad, 2012) 

 

Kepuasan Kerja 

Faktor 

Psikologis 

Faktor 

Fisik 

Faktor 

Finansial 

Faktor 

Sosial 

Sikap Kerja 

Ketentraman Kerja 

Minat 

Perasaan Kerja 

Perlengkapan Kerja 

Pengaturan Waktu 

Jenis Pekerjaan 

Sirkulasi Udara 

Kesehatan Pegawai 

Tunjangan 

Jaminan Sosial 

Sistem Pengupahan 

Fasilitas 

Promosi 

Komunikasi Antar Pegawai 

Komunikasi dengan Atasan 
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2.7. Hipotesis 

 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara dalam bentuk kalimat pernyataan 

terhadap rumusan permasalahan. Bersifat sementara karena pernyataannya didasarkan 

oleh teori yang relevan, belum diuji melalui data yang diperoleh secara empiris di 

lapangan (Sugiyono, 2013). Penelitian ini mengajukan hipotesis, yaitu: 

Ha:   Kepuasan kerja milenial sebagai barista kopi dipengaruhi oleh faktor 

psikologis yang terdiri dari minat, ketentraman kerja, sikap kerja, dan 

perasaan kerja; faktor fisik yang terdiri dari jenis pekerjaan, pengaturan 

waktu, perlengkapan kerja, sirkulasi udara, dan kesehatan pegawai; faktor 

finansial yang terdiri dari sistem pengupahan, jaminan sosial, tunjangan, 

fasilitas, dan promosi; faktor sosial yang terdiri dari komunikasi antar 

pegawai dan komunikasi dengan atasan. 

 



 

 

 

 

 

III.      METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis faktor 

(factor analysis). Metode kuantitatif umumnya disebut sebagai metode tradisional 

karena metode ini sudah sering digunakan dari dahulu sehingga sudah dijadikan 

tradisi oleh peneliti dalam penelitiannya. Selain itu, metode ini juga sering disebut 

sebagai metode positivistik karena filsafat positivisme dijadikan landasan dalam 

metode ini.  

 

Penelitian dengan metode kuantitatif menggunakan data yang berupa numerik dan 

dianalisis dengan metode statistik. Kaidah ilmiah yang terdapat dalam metode 

penelitian ini berupa konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis, 

maka dari itu metode ini juga disebut sebagai metode ilmiah (Sugiyono, 2013). 

Cakupan dari metode penelitian kuantitatif sangat luas. Umumnya, metode 

penelitian kuantitatif memiliki dua perbedaan oposisi yang besar. Oposisi tersebut 

ialah eksperimental dan non-eksperimental (Samsu, 2017). 

 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang terstruktur dan menghitungkan data 

untuk dapat disamaratakan terhadap populasi yang akan diteliti (Kurniawan & 

Pupspitaningtyas, 2016). Analisis faktor merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengumpulkan variabel-variabel yang didasarkan pada hubungan korelasi 

antar sesamanya kemudian variabel-variabel tersebut dirangkum agar hubungan 

dan pola data dapat dengan mudah dipahami dan diinterpretasikan (Zaki et al., 

2018). Menurut (Hidayat, 2017) analisis faktor bertujuan untuk: 

a. Mereduksi variabel dalam jumlah banyak menjadi lebih sedikit variabel 

yang dinamakan faktor atau variabel laten atau variabel konstruk atau 

variabel bentukan. 
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b. Mengidentifikasi adanya korelasi antarvariabel penyusun faktor dengan 

faktor yang terbentuk dengan menggunakan pengujian koefisien korelasi 

antar faktor dengan komponen pembentuknya. 

c. Untuk menguji validitas dan reabilitas instrumen dengan menggunakan 

analisis faktor konfirmatori. 

d. Membentuk hipotesis baru berdasarkan analisis faktor yang 

digeneralisasikan ke dalam populasinya. 

 

3.2. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

Definisi konseptual adalah suatu konsep yang diartikan dengan berlandaskan 

referensi konsep yang lain. Definisi konseptual memiliki sifat yang hipotetikal 

dan tidak dapat dilakukan pemantauan. Manfaat dari definisi konseptual ialah 

untuk menciptakan logika proses perumusan hipotesis penelitian (Kurniawan & 

Pupspitaningtyas, 2016). Definisi konseptual adalah pemberian definisi terhadap 

konsep penelitian agar peneliti mudah untuk menjalankan konsep tersebut di 

tempat penelitian. Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor psikologis merupakan faktor yang berkaitan dengan kejiwaan  

yang asalnya dari dalam diri seseorang (As’ad, 2012). 

2. Faktor fisik merupakan faktor yang berkaitan dengan kondisi fisik di 

sekitar lingkungan kerja karyawan serta kondisi fisik karyawan 

(As’ad, 2012). 

3. Faktor finansial merupakan faktor yang berkaitan dengan 

kesejahteraan karyawan sehingga kebutuhan dan keinginannya dapat 

terpenuhi (As’ad, 2012). 

4. Faktor sosial merupakan faktor yang berkaitan dengan interaksi 

sosial dengan karyawan maupun dengan atasannya (As’ad, 2012). 

Definisi operasional merupakan pemaknaan berdasarkan pada ciri yang dapat 

diobservasi dan diartikan pada konsep variabel ke dalam alat pengukuran. Definisi 

operasional dalam sebuah variabel bertujuan untuk mempermudah penentuan 

hubungan antar variabel dan pengukurannya (Kurniawan & Pupspitaningtyas, 

2016). Definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Jenis 

Variable 

Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Item 

Faktor 

Psikologis 

Faktor yang 

bersangkutan 

dengan 

kejiwaan diri 

barista kopi 

1. Minat a. Pekerjaan yang 

sesuai dengan 

harapan 

b. Kesesuaian 

pekerjaan dengan 

kepribadian 

c. Keinginan 

bekerja dari diri 

sendiri 

1. Senang dengan 

pekerjaan saya 

sendiri karena 

sesuai dengan 

harapan 

2. Pekerjaan sesuai 

dengan karakter 

kerja yang saya 

inginkan. 

3. Bekerja atas 

keinginan pribadi 

2. Ketentraman 

Kerja 

a. Pekerjaan yang 

dilakukan dinilai 

aman bagi diri 

sendiri 

b. Kedamaian 

dalam diri barista 

saat melakukan 

pekerjaannya 

1. Merasa aman 

bekerja di 

lingkungan 

pekerjaan saya 

2. Merasa damai 

dengan pekerjaan 

yang saya 

lakukan 

3. Sikap Kerja a. Bertanggung 

jawab pada saat 

bekerja 

b. Kesesuaian beban 

kerja dengan 

pekerjaan 

c. Kehati-hatian 

saat bekerja 

d. Ketepatan waktu 

bekerja 

1. Memiliki 

tanggung jawab 

pada saat bekerja 

2. Beban kerja 

sehari-hari  sudah 

sesuai dengan 

pekerjaan  

3. Berhati-hati 

dalam bekerja 

4. Tidak terpaksa 

melakukan 

pekerjaan dengan 

tepat waktu 

4. Perasaan 

Kerja 

a. Pekerjaan 

menyenangkan 

dalam bekerja 

1. Merasa senang 

dalam 

menjalankan 

pekerjaan ini. 
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Lanjutan Tabel 3.1 Tabel Definisi Operasional 

Jenis 

Variable 

Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Item 

Faktor 

Fisik 

Faktor yang 

berkaitan 

dengan 

lingkungan 

kerja fisik 

dan kondisi 

fisik barista 

kopi 

1. Jenis 

Pekerjaan 

a. Kesesuaian beban 

tugas dengan 

kemampuan yang 

dimiliki 

1. Tugas yang 

diberikan sudah 

sesuai dengan 

kemampuan yang 

dimiliki 

2. Pengaturan 

Waktu Kerja 

a. Kesesuaian 

waktu kerja 

dengan peraturan 

yang telah diatur 

oleh pemerintah 

 

1. Waktu kerja yang 

diberikan oleh 

perusahaan sudah 

sesuai dengan 

peraturan yang 

telah diatur oleh 

pemerintah 

3. Perlengkap-

an Kerja 

a. Perusahaan 

memberikan 

fasilitas yang 

memadai 

b. Kesesuaian alat 

kerja dengan 

pekerjaan 

c. Peralatan kerja 

yang sudah 

terpenuhi 

1. Fasilitas yang 

diberikan oleh 

perusahaan dalam 

bekerja selalu 

memadai 

2. Alat kerja yang 

ada suda sesuai 

dengan pekerjaan 

3. Peralatan kerja 

sudah terpenuhi 

4. Sirkulasi 

Udara 

a. Pengaturan 

sirkulasi udara di 

lokasi kerja yang 

dapat membuat 

nyaman 

karyawan 

b. Pengaturan suhu 

ruang yang 

nyaman untuk 

bekerja 

1. Kondisi udara di 

lingkungan kerja 

saya nyaman 

untuk bekerja 

2. Suhu ruang di 

lokasi kerja saya 

nyaman untuk 

bekerja 

5. Kesehatan 

Pegawai 

a. Lingkungan 

pekerjaan yang 

tidak 

mengganggu 

kesehatan 

kayawan 

1. Kondisi di sekitar 

lingkungan kerja 

tidak 

mengganggu 

kesehatan 

karyawan 
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Lanjutan Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Jenis 

Variable 

Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Item 

Faktor 

Finansial 

Faktor yang 

dapat 

meningkatk-

an 

kesejahteraan 

barista kopi 

yang 

diberikan 

oleh 

perusahaan 

1. Sistem 

Penggajian 

a. Kesesuaian 

pemberian 

besaran gaji 

dengan 

kemampuan yang 

dimiliki 

b. Kesesuaian 

pemberian 

besaran gaji 

dengan 

kesepakatan yang 

telah disetujui 

antar karyawan 

dengan 

perusahaan 

c. Kesesuaian 

pemberian 

besaran gaji 

dengan kebijakan 

yang telah diatur 

oleh pemerintah 

d. Kesesuaian 

pemberian upah 

lembur dengan 

peraturan yang 

berlaku di 

perusahaan 

e. Ketepatan waktu 

pemberian gaji 

kepada karyawan 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku di 

perusahaan  

1. Perusahaan 

memberikan 

besaran gaji yang 

sesuai dengan 

kemampuan yang 

dimiliki oleh 

karyawannya 

2. Perusahaan 

memberikan 

besaran gaji yang 

sesuai dengan 

kesepakatan yang 

telah disetujui 

antar karyawan 

dengan 

perusahaan 

3. Perusahaan 

memberikan 

besaran gaji yang 

sesuai dengan 

kebijakan yang 

telah diatur oleh 

pemerintah 

kepada 

karyawannya 

4. Perusahaan 

memberikan upah 

lembur yang 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku di 

perusahaan 

5. Perusahaan 

memberikan gaji 

tepat waktu 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku di 

perusahaan 

2. Jaminan 

Sosial 

a. Pemberian 

jaminan sosial 

kepada barista 

yang dapat 

mendukung 

pekerjaannya 

1. Perusahaan 

memberikan 

jaminan sosial 

kepada 

karyawannya 
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Lanjutan Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Jenis 

Variable 

Definisi 

Operasional 
Dimensi Indikator Item 

 

 

3. Tunjangan a. Pemberian 

tunjangan kepada 

barista untuk 

mensejahterakan 

karyawannya 

1. Perusahaan 

memberikan 

tunjangan kepada 

karyawannya 

4. Fasilitas a. Pemberian cuti 

kepada barista 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku 

1. Perusahaan 

memberikan cuti 

kepada karyawan 

sesuai dengan 

peraturan yang 

berlaku 

5. Promosi 1. Kesempatan yang 

sama antar 

karyawan untuk 

kenaikan gaji 

karena prestasi 

b. Kesempatan yang 

sama antar 

karyawan untuk 

kenaikan bonus 

karena prestasi 

1. Perusahaan 

memberikan 

kesempatan yang 

sama kepada 

karyawan untuk 

kenaikan gaji 

karena prestasi 

2. Perusahaan 

memberikan 

kesempatan yang 

sama kepada 

karyawan untuk 

kenaikan bonus 

karena prestasi 

Faktor 

Sosial 

Faktor dari 

lingkungan 

sekitar 

barista kopi 

yang dapat 

mendukung 

tingkatan 

sosialnya 

1. Komunikasi 

Antar 

Karyawan 

a. Komunikasi yang 

baik antar sesama 

karyawan 

1. Komunikasi antar 

karyawan 

berlangsung 

dengan baik 

1. Komunikasi 

dengan 

Atasan 

a. Komunikasi yang 

baik dengan 

atasan 

1. Komunikasi 

dengan atasan 

berlangsung baik 

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2022 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi dapat diartikan sebagai kumpulan dari individu, sekelompok orang, 

kejadian, maupun hal lain dengan karakteristik khusus yang telah ditentukan. 

Populasi dengan jumlah individu tertentu bernama populasi finit. Sedangkan 

populasi dengan jumlah individu tak tentu atau bahkan tak hingga disebut 

populasi infinit (Kurniawan & Pupspitaningtyas, 2016). Populasi dalam penelitian 
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ini adalah barista milenial yang sedang bekerja di coffee shop di Indonesia yang 

jumlahnya belum diketahui.  

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian yang ciri dan karakteristiknya termasuk dalam populasi 

(Kurniawan & Pupspitaningtyas, 2016). Dalam penelitian ini, pengambilan 

sampel menggunakan teknik non probability sampling dimana setiap anggota 

populasi tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.  

 

Rumus yang digunakan untuk menentukan ukuran sampel di penelitian ini adalah 

rumus Slovin (Firdaus, 2021). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang diperlukan 

N : Ukuran populasi 

e : Margin error 

 

Tidak ada jumlah pasti populasi profesi barista di Indonesia, namun sebuah 

program pelatihan barista Indonesia dengan nama Coffee Lover Indonesia pada 

tahun 2019 mengadakan sebuah pelatihan kepada 1000 barista yang ada di 

Indonesia (Hortus Archipelago, 2019). Untuk itu peneliti menentukan sekitar 

1000 populasi barista di Indonesia dengan margin error sebesar 5%. Maka 

perhitungan pengukuran sampel dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑛 =
1000

1 + 1000 .  5%2
 

𝑛 =
1000

1 + 1000 .  0,052
 

𝑛 =
1000

1 + 2,5
 

𝑛 = 285,714 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan pengukuran sampel di atas, maka hasil yang 

didapatkan ialah 285,714 sehingga sampel yang harus diambil dalam penelitian ini 

dibulatkan menjadi 286 sampel. 

 

Responden penelitiannya menggunakan teknik purposive sampling yaitu sampel 

yang diambil harus memiliki kriteria tertentu. Sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah seorang barista dengan kategori milenial. 

3.4 Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dari suatu objek pengambilan data (Kurniawan & 

Pupspitaningtyas, 2016). Penelitian yang dilakukan dengan menyebarkan 

kuisioner berarti sumber datanya ialah responden yang merupakan orang yang 

merespon atau memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara tertulis maupun lisan. Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan 

ialah sumber data primer dan data sekunder. 

 

3.4.1 Data Primer 

Data primer merupakan sumber pertama pengambilan data yang dikumpulkan 

langsung oleh peneliti tanpa perantara orang lain (Kurniawan & Pupspitaningtyas, 

2016). Data primer dari penelitian ini diperoleh langsung melalui kuesioner yang 

disebarkan secara online kepada barista milenial yang sedang bekerja di coffee 

shop. Responden dalam penelitian ini setelah melalui perhitungan berjumlah 286 

responden. 

 

3.4.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pelengkap yang dapat digunakan untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan (Samsu, 2017). Data sekunder yang 

diperoleh dari penelitian ini menggunakan buku-buku, artikel, jurnal maupun 

literatur ilmiah yang dapat mendukung penelitian ini. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah dengan 

penyebaran angket/kuesioner secara online kepada barista milenial di Indonesia. 

Angket/kuesioner disebarkan melalui media sosial Instagram, WhatsApp, Twitter, 

Facebook, serta Quora agar mudah menjangkau para barista milenial di Indonesia. 

Penyebarannya dilakukan dengan memposting link angket dalam bentuk google 

form maupun mengirim pesan kepada coffee shop agar dapat membantu 

menyebarkan link kepada karyawan baristanya.  

Selain itu, peneliti juga akan melihat media sosial calon responden. Apabila dalam 

unggahan media sosial calon repsonden tersebut terdapat unggahan mengenai kopi 

dan pekerjaannya menjadi seorang barista, maka peneliti akan menghubunginya 

kemudian menanyakan tahun kelahiran serta profesi dari calon responden 

tersebut. Jika calon responden memenuhi kriteria yang dibutuhkan, maka peneliti 

akan langsung mengirimkan kuesioner berupa link google form. Metodenya 

menggunakan kuisioner tertutup dimana pertanyaan yang disediakan telah 

ditentukan pilihan jawabannya sehingga responden hanya perlu memilih jawaban 

yang telah disediakan dalam kuisioner online.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert sebagai skala 

pengukurannya. Skala pengukuran adalah acuan penentuan panjangnya interval 

dalam sebuah alat ukur sehingga alat ukur tersebut dapat menghasilkan data 

kuantitatif apabila digunakan dalam pengukuran (Sugiyono, 2013). Skala 

pengukuran hasilnya berupa numerik sehingga nilai variabel yang diukur menjadi 

lebih akurat. Penelitian ini menggunakan skala pengukuran likert karena dinilai 

tepat untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi mengenai variabel yang telah 

ditentukan. 

Berikut merupakan contoh tampilan dari skala likert: 
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Tabel 3.2 Contoh Skala Likert 

No. PERNYATAAN 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya senang dengan pekerjaan saya 

karena sesuai dengan harapan 

     

Sumber: Diolah peneliti, 2022 

 

 

Keterangan Pembobotan: 

STS (Sangat Tidak Setuju) : Skor 1 

TS (Tidak Setuju)   : Skor 2 

RG (Ragu)    : Skor 3 

ST (Sangat Setuju)  : Skor 4 

SS (Sangat Setuju)  : Skor 5 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah kegiatan untuk mengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2013). 

 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas instrumen peneltian ialah sebuah uji yang dilakukan guna menguji 

ketepatan dari item pernyataan dalam pengukuran variabel yang akan diteliti. 

Ketepatan sebuah item diukur jika pernyataan yang diajukan sesuai dengan apa 

yang seharusnya diukur (Kurniawan & Pupspitaningtyas, 2016). Korelasi product 

moment dapat digunakan untuk menguji validitas data dengan mengkorelasikan 

skor masing-masing item dengan skor total. Pengujian validitas data 

menggunakan rumus Pearson dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. 

Rumus Korelasi Pearson dengan rumus sebagai berikut: 
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𝑁 ∑(𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

Keterangan: 

ƩX = Jumlah hasil pengamatan variabel X 

ƩY = Jumlah hasil pengamatan variabel Y 

ƩXY = Jumlah hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan pengujian konsistensi alat ukur sebuah penelitian 

dengan menggunakan metode penelitian dalam kondisi yang berbeda. Sebuah 

instrumen penelitian dapat dikatakan reliabel apabila intrumen tersebut dapat 

menyediakan hasil skor yang konsisten pada tiap pengukurannya. Responden 

yang diberikan kuesioner yang sama dalam waktu yang berbeda dengan hasil yang 

konsisten maka reliabilitas skala pengukurannya dapat dikatakan baik (Budiastuti 

& Bandur, 2018). Teradapat berbagai macam metode pengujian reliabilitas antara 

lain metode tes ulang, paralel, belah dua, Alpha Cronbach, Ruton, Flanagan, 

Hoyt, Kuder-Richardson, dan sebagainya. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS versi 

26 dengan metode Alpha’s Cronbach dengan rentangan nilai koefisien alpha 

berkisar 0 hingga 1. Ketentuan nilai koefisien alpha adalah sebagai berikut: 

0 : tidak memiliki reliabilitas 

> .70 : reliabilitas dapat diterima 

> .80 : reliabilitas yang baik 

.90 : reliabilitas yang sangat baik 

1 : reliabilitas sempurna 

 

3.6.3 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan bagi peneliti yang ingin mendeskripsikan 

data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi di 

mana sampel diambil. Perolehan informasi dari deskripsi daya berupa bentuk 
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grafik histogram data kelompok dan distribusi frekuensi data kelompok.  Analisis 

statistik deskriptif digunakan dalam penyajian data, ukuran tendensi sentral, dan 

ukuran penyebaran penyajian data yaitu daftar distribusi dan ukuran. Penelitian ini 

menggunakan ukuran tendensi sentral mean, median dan modus untuk 

memperoleh rata-rata, standar deviasi dan interpretasinya. 

 

3.6.4 Analisis Faktor 

Analisis faktor merupakan uji yang digunakan untuk memeriksa faktor-faktornya 

didukung oleh butir-butir tertentu dan faktor-faktor mendukung variabel 

(Purwanto, 2018). Analisis faktor adalah salah satu analisis multivariat yang 

digunakan untuk meneliti sifat hubungan antar berbagai variabel dalam satu alat 

untuk mengetahui pola hubungan tertentu. Tujuan dari analisis faktor ialah untuk 

memastikan apakah variabel-variabel dapat ditentukan berdasarkan jumlah 

“faktor” yang lebih sedikit dari jumlah variabel. Terdapat dua macam penggunaan 

analisis faktor, yaitu analisis faktor eksploratori yang digunakan untuk 

mengetahui dasar dari faktor-faktor variabel atau sehimpunan ukuran. Kedua ialah 

analisis faktor konfirmatori yaitu analisis faktor yang digunakan untuk menguji 

hipotesis tentang faktor-faktor dalam suatu data (Purwanto, 2018). Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis faktor eksploratori dimana pengujian 

terhadap faktor-faktor kepuasan kerja yang dikemukakan oleh As’ad (2012) diuji  

untuk membuktikan hipotesa yang telah dibuat kemudian proses pengujiannya 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 26. 

 

3.6.4.1 Proses Analisis Faktor 

Menurut (Purwanto, 2018) terdapat beberapa langkah untuk melakukan uji 

analisis faktor, yaitu: 

1. Menguji kelayakan analisis 

Uji kelayakan analisis digunakan untuk memeriksa apakah asumsi 

sebagai syarat dapat dilakukan analisis faktor dapat terpenuhi. Suatu 

data dapat dianalisis faktor ditentukan oleh dua hal, yaitu harga 
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koefisien Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sampling adequacy dan Bartlett’s 

Sphericity test. Pengujian dengan KMO sampling adequacy digunakan 

apabila sampel yang akan dianalisis dinilai cukup dan uji Bartlett 

digunakan untuk melihat normalitas data yang akan dianalisis. 

Kesimpulan analisis faktor memiliki kemampuan generalisasi dengan 

terpenuhinya asumsi. Data berdistribusi secara normal apabila X2
hitung < 

X2
tabel atau taraf signifikansi yang telah ditetapkan lebih kecil dari batas 

taraf signifikansi hasil perhitungan apabila taraf signifikansi yang 

ditetapkan sebesar 1% atau 5% maka data yang akan dianalisis dapat 

dikatakan telah berdistribusi normal. 

2. Menyajikan matriks korelasi 

Interkorelasi antarbutir disajikan dalam matriks korelasi. Matriks 

digunakan untuk melihat butir-butir yang saling berkorelasi tinggi dan 

rendah. Apabila butir-butir saling berkorelasi tinggi maka dapat 

mengukur dimensi yang sama begitu pula sebaliknya. Tingginya 

korelasi dalam suatu kluster bernilai minimal 0,20 sedangkn butir-butir 

di luar kluster dikatakan berkorelasi rendah dengan nilai di bawah 0,20. 

Faktor dalam proses ekstrasi didapatkan dari kluster-kluster yang 

berkorelasi tersebut. Penafsiran matriks korelasi dapat disajikan dalam 

tabel matriks korelasi. 

3. Melakukan ekstrasi 

Pengekstraksian dilakukan untuk merangkum faktor dari banyaknya 

variabel dan sumbangan faktor terhadap keseluruhan butir. Terdapat 

beragam metode yang digunakan untuk melakukan ekstrasi, yaitu 

analisis komponen utama (principal component analysis), pemfaktoran 

sumbu utama (principal axis factoring), pemfaktoran kemiripan 

maksimal (maximum likelihood factoring), pemfaktoran alpha (alpha 

factoring), pemfaktoran citra (image factoring), kuadrat kecil tidak 

dibobot (unweighted least squares), dan kuadrat terkecil tergenelaisir 

(generalized least squares). 



41 

 

 

4. Melakukan rotasi 

Rotasi merupakan serangkaian kegiatan memutar sumbu mendekati 

koordinat titik-titik butir. Proses ini hanya memilih jumlah faktor yang 

akan meringkas keseluruhan butir tanpa menentukan distribusi butri ke 

dalam faktor-faktor yang meringkasnya. Terdapat beberapa metode 

yang dapat digunakan untuk merotasi faktori yaitu varimax, quartimax, 

equamax, dan oblimin. 

5. Pemberian nama faktor 

Proses terakhir dalam menganalisis faktor ialah memberikan nama pada 

faktor yang telah terbentuk dari proses ekstrasi dan rotasi. Pemberian 

nama diberikan atas dasar kesamaan ciri butir yang menjadi muatan 

faktor. 

3.6.4.2 Model Analisis Faktor 

Analisis faktor digunakan untuk menghimpun variabel berdasarkan dimensi yang 

lebih umum agar memudahkan interpretasi melalui struktur pola hubungan atau 

untuk mereduksi variabel (“Perbandingan Analisis Faktor Klasik Dan Analisis 

Faktor Robust Untuk Data Inflasi Kelompok Bahan Makanan Di Jawa Tengah,” 

2019). Model persamaan linear dapat digunakan sebagai rumus analisis faktor. 

Jika vektor acak X = X1, X2, X3, ... Xp memiliki vektor rata-rata µ dan matriks 

kovarians Ʃ, secara linear bergantung pada sejumlah faktor yang tidak teramati F1, 

F2, F3, ... Fm yang disebut faktor umum (common factor) dan Ɛ1, Ɛ2, Ɛ3, ... Ɛp yang 

disebut faktor khusus (specific factors). Maka dapat digambarkan model analisis 

faktornya ialah: 

X1 - µ1 = l11F1 + l12F2+ ... + l1mFm + Ɛ1 

X2 - µ2 = l21F1 + l22F2+ ... + l2mFm + Ɛ1⁝ 

Xp - µp = lp1F1 + lp2F2+ ... + lpmFm + Ɛp 

 

Dengan begitu model tersebut dapat dituliskan ke dalam notasi berikut: 

X(p × 1) - µ = L(p × m) F(m × 1) + Ɛp 
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Keterangan: 

X : vektor variabel asal 

µ : vektor rata-rata variabel asal 

L : matrik loading factor 

F : vektor faktor bersama 

Ɛ : vektor faktor spesifik 

 

Model analisis faktor di atas dibentuk berdasarkan asumsi berikut: 

1. E(F) = 0(m × 1) 

2. Cov(F) = E(FF’) = I(m × m) 

3. E(Ɛ) = 0(p × 1) 

4. Cov(Ɛ) = E(ƐƐ’) = ψ(p × p) = [

𝜓1 0 …
0 𝜓1 …
0 0 ⋱

    
0
0
⋮
 

0       0 … 𝜓𝑝

] 

5. Cov(Ɛ,F) = E(ƐF’) = 0(p × m) 

 

Struktur kovarian untuk model faktor orthogonal ialah sebagai berikut: 

1. Cov(X) = LL’ + ψ; atau 

Var(Xi) = 𝑙𝑖1
2  + 𝑙𝑖2

2  + ... + 𝑙𝑖𝑚
2  + ψi 

Cov(Xi, Xj) = li1 lj1 + li2 lj2 + ... _ lim ljm 

 

2. Cov(X, F) = L; atau 

[latex]cov (X_i, F_j) + l_{ij} [/latex] 

 

Model (X - µ) = LF + Ɛ merupakan linear dalam faktor umum. Anggota dari Var 

Xi yang dapat dijelaskan oleh m faktor umum disebut communality ke-i, 

sedangkan bagian-bagian dari Var Xi yang adalah faktor spesifik dinamai 

uniqueness atau keberagaman spesifik (specific varians) ke-i. Dengan begitu, 

notasi variansnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

Ơii = 𝑙𝑖1
2  + 𝑙𝑖2

2  + 𝑙𝑖3
2   + ... + 𝑙𝑖𝑚

2  + ψi = ℎ𝑖
2 + ψi 
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Keterangan: 

lij : loading factor 

𝑙𝑖1
2  : communality ke-i 

ψi : keragaman spesifik ke-i 

Nilai loading mengarah pada hubungan antara faktor umum yang terbentuk 

dengan variabel asal, semakin besar nilai loading maka semakin erat hungan 

antara keduanya. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Karyawan Milenial 

Sebagai Barista Kopi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terbentuk dua faktor 

yang mempengaruhi kepuasan karyawan milenial sebagai barista kopi yaitu faktor 

lingkungan kerja yang terdiri dari minat, ketentraman kerja, sikap kerja, perasaan 

kerja, jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, perlengkapan kerja, sirkulasi 

udara, kesehatan pegawai, komunikasi antar karyawan, dan komunikasi dengan 

atasan. Faktor kedua yang terbentuk ialah faktor finansial yang terdiri dari sistem 

penggajian, jaminan sosial, tunjangan, fasilitas, dan promosi. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diperoleh 

maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan serta dipertimbangkan, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Disarankan bagi para pemilik coffee shop untuk memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan baristanya terutama dari faktor finansial. Pemberian 

jaminan sosial, tunjangan, sistem penggajian yang sesuai dengan 

kemampuan karyawan dapat mendukung pekerja milenial dalam 

mendapatkan kepuasan kerja. Pemberian jaminan sosial kepada karyawan 

dapat berupa pemberian jaminan kecelakaan kerja atau jaminan 

pemeliharaan kesehatan. Jaminan kecelakaan kerja dapat berguna untuk 

melindungi pekerja atas risiko kecelakaan kerja mulai dari perjalan pergi, 

pulang, di tempat kerja, maupun perjalanan dinas. Santunan yang 
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diberikan kepada karyawan juga dapat disesuaikan dengan peraturan yang 

berlaku oleh pemerintah. 

2. Bagi Peneliti 

Disarankan untuk peneliti selanjutnya pada bidang relevan diharapkan 

kedepannya dapat memfokuskan kembali faktor-faktor yang telah dibentuk 

sehingga terdapat batasan penelitian yang lebih rinci. Faktor-faktor 

kepuasan kerja yang belum tercantum dalam penelitian ini juga diharapkan 

dapat ditambahkan pada penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian 

mengenai kepuasan kerja ini juga dapat digunakan pendekatan kualitatif 

untuk menguji pengaruh faktor lingkungan kerja dan faktor finansial 

tersebut dengan variabel demografi sebagai variabel moderasi untuk 

mengetahui bagaimana perbedaan generasi mempengaruhi kedua faktor 

tersebut pada barista kopi. 
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